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Abstract

Rice (Oryza sativa L.) is the main food crops in Indonesia because mo:
Indonesian staple food is rice . One effort to maintain food security is through th
control of plant pests . Insecticides are the means needed (o protect crops
Research objectives to 1 ) determine whether the farmer is actually usir
insecticides appropriately in rice , 2 ) determine the relationship of the use
insecticides by farmers on rice productivity and insecticide poisoning , 3
determine whether there is a transfer of IPM technology from SLPTT to ne
SLPTT. The experiment was conducted on December 3, 2012 to March 3, 20
in the District Arjasa Situbondo . The sample was selected using a technique w
specific considerations intentionally (purposive method). Sample of
respondents consisting of 25 non SLPTI respondents and 25 SLP
respondents. Data were collected by questionnaires were analyzed usi
univariate and bivariate analysis with the help of software SPSS for window
The results that farmers have not really properly uses insecticides in rice plant
especially in the selection of insecticides and compliance with plant pests (OF
target . The use of non-chemical insecticides in the application of biologi

insecticides for pest control. However, the use of insecticides has showt
decline. although not conducted optimally, especially in the use of persc
protective equipment and frequency of insecticide applications.

M
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Pendahuluan

A T " : engendalian organisme pengganggu tanaman merupakan kegi
~ penting dalam rangka mengatasi masalah kehilangan hasil khususnya tana
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 deng unakan bahan kimia (insektisida) yang paling banyak dipakai
“engendalian organisme pengganggu tanaman dengan ber
Pefmasalahannya memberikan tantangan yang perlu segera diatasi
fa0gka mengamankan produksi deri gangguan organisme  pengga
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panen yang nantinya akan menjadt bahan konsums

WHO sekitar 500 ribu orang meninggal dunia setiap tahunnya dan diperkiraka
menit akibat pestisida dan atau insektis

ribu orang meninggal setiap 1 jam 45

(Goretti, 2009).
Mengingat dampak negatif dari penggunaan insektisida yang fi

terkendali, pemerintah mengintroduksikan suatu paket teknologi pengenda

Terpadu (integrated pest management). Pengendalian Hama Terpadu (P
pada dasarnya terdiri atas dua kegiatan pengendalian yaitu usaha-us
pencegahan dan penggunaan insekiisida. Penggunaan insektisida b
dilakukan apabila cara pertama sudah digunakan tetapi belum memberikan |
optimal. Di Jawa Timur khususnya Situbondo teknologi PHT diintroduks
mulai tahun 1990-an dan segera didirikan Sekolah Lapang Pengelc
. Tanaman Terpadu (SLPTT) untuk mempercepal proses penyebaran |
tani. Penggunaan insektisida sintetik dapat mengakibs

te inya pencemaran lingkungan. Perilaku petani yang tidak benar d
plikasikasikan insektisida juga menimbulkan keracunan bahkan kem
ak menghirup racun. Mengingat dampak negatif dari penggunaan insek
:;:etidak terkendali, dari uraian di atas timbul pemikiran untuk meneliti te
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ber 2012 sampai dengan 3Maret

komoditi tanamanpadi. Kegiatan
Dalam satu tahun petani dikecamatan arj |
ni dilakukan pada musim tanam terakhir.

dan peneliian |

nya. Jumiah populast petani di
alam penelitian int berjumiah
. o1 PTT dan 25 petaniNorn-

di lima desa. Desa tersebut adalah

Pertanian, danDinas/instansi terkait lainya.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan untuk melaksanakan penelitian int adalah lahantanamai

padi, kemasan insektisida, kuesioner, kamera digital, alat tulis.

Variabel Penelitian
. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari:
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b. Keracunan Insektisida

Analisis data
Untuk mendeskripsikan data  dalam penelitian ini  menggunakan

Hasil dan Pembahasan

Keadaan Umum Daerah Penelitian.

Pendidikan dan SDM

Pendidikan penduduk di Keca
SDMnya masih dikategorikan menengah kebawan. o i
sangatmempengaruhi terhadap sikap terhadap usaha tani Semakin tinggt

pendidikanpetant semakin finggi pula sikap disiplin dan keberhasilan
pertaniannya. Petaniyang berpendidikan tingg cenderung memiliki sikap early
adapter terhadapteknologi baru sehingga lebih mudah menerima perubahan. Ini
berbeda denganjika kualitas SDM-nya rendah, Petani tradisional yang cenderung
acuh tak acuhterhadap penenemuan teknologi terbaru. Kualitas SDM juga

berpengaruh terhadapkeberhasilan sekolah lapang pengelolaan tanaman
terpadu (SLPTT).

_ Kelembagaan Pertanian
dan organisasi di bidang pertanian yang ada di wilayahKecamatan

 Arjasa terdiri dari Gapoktan, Poktan, HIPPA, kios pertanian danmandiri pangan di

el Mormsonedien
.._!.!' g " . "-i .
e

Jin desa. Poktan merupakan kelompok tani yang berada disetiap kampung
@ f:rd ian membentuk gabungan kelompok tani (Gapoktan).

*»- Tanaman Padi Petanl Non SLPTT dan SLPTT

| ""x imumnya petani non SLPTT di kecamatan Arjasa Situbondomenggunakar
Ci ). Padi Ciherang merupakan salah satu varietas padi sawahyang
tergolong u iggul. Umur tanaman Ciherang berkisar antara116-125 hari.Varieta:

terhadap serangan wereng coklat. Varietas Ciherang lebil

J\Mpunan Profesi HPTI, PEI dan PF!
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pekatefhadap serangan walang sangit. Produktivitas padi Ciherang menca
pail 4-

ndan rasa beras pulen.
petan SLPTT di kecamatan Arjasa Situbondomenggunakan IR-66. Padi 1R-66

an salah satu varietas padi sawah yangtergolong unggul. Umur tanaman
banding Ciherang berkisarantara 10-120 hari. Varietas \R-

merupak
IR-66 lebih pendek di

alang sangit,wereng coklat dan wereng hijau. |R-66

erang. Produkiivitas padi mencapai 5-7

hadap serangan w
tahan hama daripada varietasCih

gunakan insektisida
nakan insekiisida dengan tepat padatanaman
insekiisida dan kesesuaian

jenis
alam

(OPT) sasaran. Kesalanan d
insektisida tersebut, misalnya

dilakukan pada wakiu

OPT telah melampaui ambang ekonomi atau
ida pada saat populast

i mengaplikasikan insektis
ih di bawan ambangd ekonomi, atau secara
erangan OPT1, apalagh fidak
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ranaman padi tidak sesuaidengan OPT sasaran, Pengendanan ()fgamm

Pengganggu Tanaman (OPT) olehpetani ini dibagi menjadi 2 kategorl yaltu Opt
oleh petani non SLPTT danSLPTT. ini,

Berdasarkan hasil analisis dapat dinyatakan bahwa 28% responden nor

gLPTTdalam cara pengendalian organisme pengganggu tanaman denga
tidakmelakukan pengendalian hama terpadu dan sebesar 72% responden no
SLPTTmelakukan pengendalian hama terpadu. Arlinya sebesar 72°
respondenmelakukan pemantauan/pengendalian  organisme  penggangg
tanaman padidengan aplikasi insektisida secara terpadu dan sesuai dengan OF
<asaran.Beberapa responden selalu melihat populasi serangan hama d
mengetahui jenis-jenis hama sehingga memudahkan melakukan pengamat;
dan pengendalianOPT. Tetapi responden non SLPTT jarang melakuk
eradikasi selektif/sanitasitanaman sakit tanaman inang lain/ sumber penular

hama penyakit guimasebersinh mungkin.
Rerdasarkan hasil analisis dapat dilihat bahwa 20% responden SLF

dalamcara pengendalian organisme pengganggu tanaman dengan fi
melakukanpengendalian hama terpadu dan sebesar g
melakukanpengendalian hama terpadu. Artinya sebesar 80% respon

melakukanpemantauan/pengendalian organisme pengganggu tanaman |
dengan aplikasiinsektisida secara terpadu dan sesuai dengan OFT sasa

Sebagian besarresponden selalu melihat populasi serangan hama
mengetahui jenis-jenishama sehingga memudahkan melakukan pengamatan
P ._,endahan OPT.
tyataan di lapangan saat penelitian dilaksanakan, di kecar

E" g -hamp|r semua petani menerapkan sistem tanam padi |
danmelaksanakan penanaman padi secara serempak. Dikatakan b
"_'jf;: 5 hama yang sering muncul di lahan pertanaman adalah we
bata  tikus, penggerak, batang, wereng hijau dan keong mas. Sers
coklat dengan tingkat kerusakan sedang intensitasny
 hektar Ser: tikus, penggerak, batang dan keong mas menimt
tingkatkerusakan ringan masing-masing intensitasnya 5 hektar serta w
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Dosis Insektisida 5

Berdasarkan analisis data dinyatakan bahwa dalam menggunakan
insektisidad4% responden non SLPTT tidak memperhatikan cara penggunaan
yang terterapada kemasan insektisida. Sebagian responden non SLPTT dalam
menggunakandosis inseklisida cenderung dilebihkan karena dengan banyak
dosisnya OPT(organisme pengganggu tanaman) akan cepat mati sehingga tidak
mengganggutanaman. Sebesar 66% responden dalam menggunakan insektisida

memperhatikancara penggunakan yang tertera pada  kemasan

insektisida.Berdasarkan data yang dikumpulkan terdapat dua puluh persern
responden SLPTT dalammenggunakan insektisida tidak memperhatikan carz

penggunakan yang terterapada kemasan insektisida. Sebesar 80% responder
dalam menggunakaninsektisida memperhatikan cara penggunaan yang terter:
pada kemasaninsektisida.

Secara keseluruhan mengenaipemakaian dosis inseklisida sebagia
besar petani di kecamatan Arjasamengatakan sesuai dengan anjuran denge
mengacu pada label kemasaninsektisida dan menggunakan ftutup kemass
sebagai takaran mengikuti petunjukyang diberikan saat pengarahan / pelatih:
oleh petugas penyuluh lapangan.

Ditinjau dari jenisinsektisida, pilihan petani (SLPTT maupun non SLPT
terhadap jenis insektidadidasarkan pada ketersediaan insektisida ya
dnpasarkan biasa digunakan petanisekitar, dianggap paling manjur un
o ngendalikan OPT dan atas anjuran PPLmelalui pertemuan kelompok t
at. Tampak bahwa tingkat pemahamanpetani terhadap jenis insektis

PT sasaran masih rendah sehinggainsektisida yang digunakan

Berdasarkan analisi data dapat dilihat bahwa responden

SLPT nurut frekuensi aplikasi insektisida yang digunakan dalam menyem
)C nden melakukan aplikasi inseklisida sekali selama lebih da;
;;;%’?_ respc nden melakukan aplikasi insektisida selama 10 hari s
menyemprot g 28% responden melakukan aplikasi insektisida selama ku
ukan sekali menyemprot. Sedangkan responden St

o T*S
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UMUM =17 |

mﬂmkmi aplikasi insektisida yang digunakan dalam menyemprot yaitu
ponden melakukan aplikasi insektisida selama lebih dari 10 hari

6%r€S

;ekaumenyemprot, 42% responden melakukan aplikasi insektisida selama 10

pada sistem kalendermenganggap dari berbagai teknik pengendalian OPT
tanaman padi penggunaaninsektisida kimia masih menjadi pilihan utama petani.

Personal Higiene
Personal Higiene dalam penelitian ini dibedakan menjadi
rsonal hygiene

2 yaitu

tidakmelakukan personal hygiene dengan baik dan melakukan pe
denganbaik. Tidak melakukan personal hygiene dengan baik dalam penelitian in

 tidak selalu

dalampenelitian ini apabila responden selalu mencuci tangan dengan sabun
selalumengganti pakaian, selalu tidak langsung makan dan minum, selall
tidaklangsung merokok setiap selesai menyemprot.

Berdasarkan analisi data dapat dilihat bahwa 40% responden no
SLPTTmenurut personal higiene tidak melakukan personal hygiene dengan bal

dansebesar 60% responden non SLPTT telah melakukan personal hygien
ik. Sedangkan 12% responden SLPTT menurutpersonal higiene fide

- melakukan personal hygiene dengan baik dan sebesar 88%responden SLPT
- telah melakukan personal hygiene dengan baik.

~ Penggunaan Alat Pelindung Dirl (APD)
' akaian APD (Alat Pelindung Diri) yang dipakai petani sa
rotada 7 macam jenis antara lain baju lengan panjang, celana panjar
~ maske enutup hidung, topi, kaca mata, kaos tangan dan sepatu. Distribt
pemakaiar API ada subyek penelitian dikategorikan menjadi 2, yaitu lengk
abila saatmelakukan penyemprotan petani memakai 5 atau lebih APD d
tidak lengkapap:s petani memakal kurang dari 5 APD.

ia P eteran” Jawa Timur
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respondenmenggunakan alat pelindung diri (APD) tidak lengkap dan sebesar
s0%responden menggunakan alat pelindung diri  (APD) dengan
lengkap.Sedangkan 36% responden SLPTT menurut alatpelindung diri (APD)
yang digunakan dalam menyemprot menggunakan alatpelindung diri (APD) tidak
lengkap dan sebesar 64% responden menggunakanalat pelindung diri (APD)
dengan lengkap.
Produktivitas Padi
Produktivitas padi dalam penelitian ini dibedakan menjadi 3 yaitu kurang

produktif, produktif dan sangat produktif. Kurang produktif dalam penelitian ini
apabila responden mengalami panen kurang dari 4 ton tiap hektarnya. Produktif
dalam penelitian ini apabila responden mengalami panen antara 4 sampai 5 ton
tiap hektarnya, sedangkansangat produktif apabila responden mengalami panen
lebih dari 5 ton tiap hektarnya. Produktivitas padi oleh petani ini dibagi menjadi 2
kategori yaitu petani oleh petani non SLPTT dan SLPTT Dari analisis data dapat
diihat bahwa menurut produktivitas padi, 16% responden non SLPTT
perianiannya kategori kurang produktif, 56% responden pertaniannya masuk

kategori produktif dan 28% responden pertaniannya masuk kategori sangat

produktif sedangkan 8% responden SLPTT hasil pertaniannya masuk kategori

kurang produktif, 60% responden masuk kategori produktif dan 32% responden
~ Mmasu kategori sangat produktif.

Kesimpulan dan Saran

.-1 dasarkan hasil penelitian dan analisis statistik serta pembahasan
dilakukan pada petani padi di kecamatan Arjasa kabupaten Situbondo,
: ol l disimpulkan, bahwa petani belum menggunakan insektisidadengan
at anaman padi terutama dalam pemilihan jenis insektiside
organisme pengganggu tanaman (OPT) sasaran
Produ ~ padi petani SLPTT lebih tinggl daripada petaninor
bagia L, gsar petani SLPTT di kecamatan Arjasa telal
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Petani sudah saatnya mengaplikasikan prinsip dan langkah pengendalianhama
secara terpadu, oileh karena itu peran petugas penyuluh pertanian sangat
dibutuhkan.
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